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Pendahuluan
• Siswa slow learner merupakan siswa yang mengalami kondisi

dimana siswa tersebut kemampuan kognitifnya terbatas

• Kondisi kognitif terbatas menyebabkan siswa tersebut lamban

dalam memahami materi yang disampaikan guru

• Diperlukannya strategi khusus agar siswa slow learner lebih

mudah memahami dan menangkap informasi mengenai materi

pembelajaran
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Strategi apa yang diterapkan untuk siswa slow learner selama

pembelajaran?

• Bagaimana dampak dari penerapan strategi tersebut terhadap

hasil belajar siswa?
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Metode

• Kualitatif Deskriptif

• Studi Kasus

Jenis Penelitian

• Tempat : SD Negeri 

Jemirahan

• Partisipan : 2 Guru Kelas 

I

Sumber Data • Observasi

• Wawancara

• Dokumentasi

Teknik
Pengumpulan data
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Metode

• Triangulasi Teknik

Uji
Kreadibilitas

• Matthew B. Milles & 
Hubberman yaitu reduksi
data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan

Analisis data
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Hasil dan Pembahasan

 Dari hasil wawancara dengan informan guru kelas I terdapat 1
siswa yang termasuk kategori siswa yang lambat belajar.

 Guru kelas 1 menerapkan strategi yang berguna membantu
siswa lambat belajar tersebut memahami materi dan yang
paling penting bisa membaca. Strategi yang digunakan guru
dalam memberikan pengajaran pada siswa lambat belajar
berupa modifikasi alokasi waktu, modifikasi pemberian materi
dan proses pembelajaran

 Kelas 1 terdapat 2 orang guru yang setiap guru memiliki
strategi berbeda dalam penanganan siswa yang lambat
belajar
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Hasil dan Pembahasan
 Ada tiga kategori dalam penerapan strategi pembelajaran siswa

slow learner dengan modifikasi alokasi waktu, materi atau isi, proses
pembelajaran

 Hasil wawancarara guru 1
1. Modifikasi alokasi waktu: strategi penambahan jam belajar untuk siswa

lambat belajar. Penambahan jam pelajaran biasanya dilakukan saat
istirahat atau pulang sekolah dengan durasi waktu maksimal 1 jam. Pada
pembelajaran tambahan guru lebih fokus untuk memberikan pengajaran
dasar yaitu menulis dan membaca

2. Modifikasi materi atau isi: Materi yang diberikan fokus untuk membaca dan
menulis. Materi yang diberikan dengan memberi contoh penulisan dan
pelafalan alphabet dengan benar. Strategi selanjutnya yang diterapkan
dengan pendampingan khusus. Pendampingan khusus ini dilakukan dengan
pendampingan individu kepada siswa lambat belajar saat proses
pembelajaran. Guru selanjutnya memberikan penjelasan individu dengan
bahasa ibu atau sederhana sehingga mudah dipahami
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Hasil dan Pembahasan
2. Modifikasi materi atau isi: Siswa lambat belajar tetap diberikan jumlah soal
yang sama dengan siswa lainnya namun tidak memaksa siswa lambat belajar
untuk menyelesaikan semua soal yang diberikan. Jika siswa lambat belajar
merasa kesulitan dengan soal yang diberikan maka guru akan mengganti soal
dengan tingkat kesulitan yang dapat dikerjakan siswa lambat belajar. Contoh
soal yang diberikan seperti penulisan alphabet, penulisan nama, penulisan garis
yang kemudian ditirukan oleh siswa lambat belajar. Pengurangan materi juga
diterapkan kepada siswa lambat belajar. Untuk metode yang diterapkan guru
dengan metode ceramah dengan pendampingan khusus. Media yang sering
digunakan berupa media gambar. Media gambar disesuaikan dengan materi
yang diberikan seperti contoh gambar buah dan benda. Dalam penilaian, guru
tetap memberikan nilai kepada siswa lambat belajar. Penilaian yang diberikan
kepada siswa lambat belajar dengan tetap memberikan nilai dari hasil
pekerjaan mereka berupa stempel nilai atau bintang. Namun, untuk penilaian
Ujian Tengah Semester dan Ujian Aakhir Semester guru memberikan nilai siswa
lambat belajar dengan nilai batas Kriteria Ketuntasan Minimal. Hal ini
dikarenakan siswa lambat belajar tidak mengikuti ujian seperti siswa lainnya
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Hasil dan Pembahasan
3. Modifikasi proses: Guru juga memberikan kesempatan siswa lambat
belajar untuk mengikuti kegiatan berkelompok dengan siswa lainnya.
Kegiatan berkelompok ini diharapkan guru bisa menjadi ladang saling
belajar antar siswa lambat belajar dengan siswa lainnya. Strategi
selanjutnya yang diterapkan untuk siswa lambat belajar adalah
penerapan tempat duduk. Guru tidak melakukan rotasi tempat duduk
kepada siswa lambat belajar. Siswa lambat belajar ditempatkan pada
bangku dekat guru.
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Hasil dan Pembahasan
 Ada tiga kategori dalam penerapan strategi pembelajaran siswa slow

learner dengan modifikasi alokasi waktu, materi atau isi, proses
pembelajaran

 Hasil wawancarara guru 2
1. Modifikasi alokasi waktu: strategi penambahan jam belajar untuk siswa lambat

belajar. Penambahan jam pelajaran biasanya dilakukan saat istirahat atau pulang
sekolah dengan durasi waktu maksimal 1 jam. Pemberian jam pelajaran tambahan
tidak dengan mengulang materi yang diajarkan saat pembelajaran di kelas. Pada
jam pelajaran tambahan guru lebih fokus dengan memberikan latihan membaca.

2. Modifikasi materi atau isi: strategi mengenai penyampaian materi pembelajaran.
Penyampaian materi dilakukan dengan cara yang sama untuk siswa lambat belajar
dan siswa normal lainnya. Guru menyampaikan materi untuk semua siswa tanpa
perbedaan. Guru memberikan contoh soal berdasarkan materi sebagai evaluasi
dan penguat materi tersebut. Guru dalam menyampaikan materi juga menyelipkan
bahasa ibu untuk mempermudah siswa lamban belajar memahami materi. Selain
itu, guru juga memberikan contoh soal dengan pemilihan angka yang kecil agar
siswa lambat belajar dapat mengikuti penyampaian materi.
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Hasil dan Pembahasan
2. Modifikasi materi atau isi: Dalam pemberian soal kepada siswa lamban
belajar strategi yang diberikan dengan memberikan pengurangan soal
terhadap tugas yang diberikan. Pengurangan soal ini dilakukan agar
siswa lambat belajar dapat lebih cepat menyelesaikan tugas yang
diberikan dan mudah memahami materi dengan contoh soal yang ia
bisa mengerjakan dengan benar. Untuk penggunaan media, guru tidak
menggunakan media khusus untuk lambat belajar. Guru menggunakan
media untuk semua siswa tanpa perbedaan. Dalam mengerjakan tugas
guru memberikan tambahan waktu untuk siswa lambat belajar
menyelesaikan tugasnya. Guru juga memberikan kesempatan siswa
lambat belajar tersebut belajar secara kelompok tidak disendirikan. Untuk
pengerjaan tugas kelompok sendiri guru tidak mengharuskan lambat
belajar ikut menyelesaikan tugas tersebut.
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Hasil dan Pembahasan
3. Modifikasi proses: Penempatan siswa lambat belajar di barisan depan
dapat mempermudah siswa tersebut untuk dapat berkomunikasi dengan
guru jika siswa mengalami kesulitan dalam menangkap materi
pembelajaran. Penempatan tempat duduk yang sesuai akan membuat
siswa merasa nyaman dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga
membantu siswa memahami materi yang dijelaskan. Pemberian
penilaian diberikan oleh guru sebagai bentuk apresiasi siswa lambat
belajar mau mengerjakan tugas yang diberikan walaupun belum secara
maksimal.
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Temuan Penting Penelitian
Strategi siswa lambat belajar saat pembelajaran

(1) Guru menerapkan jam tambahan untuk siswa lambat belajar dengan memberi
materi dasar seperti menulis dan membaca di jam pulang sekolah atau jam
istirahat,

(2) Guru memberikan tambahan jam untuk siswa lambat belajar mengerjakan tugas,
hal ini diberikan agar siswa lambat belajar memiliki banyak waktu untuk dapat
memahami materi,

(3) Guru memodifikasi soal yang diberikan kepada siswa lambat belajar, modifikasi ini
berupa pengurangan jumlah soal atau pemilihan angka kecil dalam mata
pelajaran matematika,

(4) Guru melakukan pendampingan individu khusus untuk siswa lambat belajar
dengan mendatangi bangku untuk mengontrol kesulitan dan memberikan
penjelasan menggunakan bahasa ibu agar siswa lambat belajar mudah
memahami,

(5) Guru menerapkan penempatan duduk siswa lambat belajar di bangku depan
yang jarak dengan bangku guru dekat, hal ini dilakukan agar guru lebih bisa
mengontrol siswa lambat belajar selama pembelajaran
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Manfaat Penelitian
Sebagai referensi dalam membuat strategi-strategi baru dan sesuai dengan
kondisi siswa dalam mengatasi siswa slow learner di kelas rendah sekolah
dasar.
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